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The purpose of the research activity is to know whether there is an influence of the abil-
ity to think creatively on the ability to manage the environment with a problem-based
approach to the PKLH course. The method in this study is a quasi-experimental method,
the sample in research activities is physics education students, namely R4A class total-
ing 29 people. While the data collection techniques used in this study are questionnaires
given to determine students 'creative thinking abilities and scoring instruments from stu-
dent scientific reports to determine students' abilities in managing the environment. The
simple linear regression test was used to examine the research hypothesis. The results
showed that there was an indirect effect between the ability to think creatively on the
ability to manage the environment with independent assignments in the PKLH course
shown from the hypothesis test that is fcount <ftabel that is equal to 0.139 <3.37.
Keywords: Creative Thinking, Ability to Manage the Environment
Tujuan dari kegiatan penelitian adalahmengetahui adakah pengaruh kemampuan berpikir
kreatif terhadap kemampuan mengelolah lingkungan hidup dengan pendekatan berba-
sis masalah pada mata kuliah PKLH. Metode dalam penelitian ini adalah metode quasi
eksperimen, sampel dalam kegiatan penelitian adalah mahasiswa pendidikan fisika yakni
kelas R4A berjumlah 29 orang. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket yang diberikan untuk mengetahui kemampuan berpikir
kreatif mahasiswa dan dengan instrumen penskoran dari laporan karya ilmiah maha-
siswa untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam mengelola lingkungan hidup,
selanjutnya untuk uji hipotesis penelitian dengan uji regresi linear sederhana. Hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara tidak langsung antara kemampuan
berpikir kreatif terhadap kemampuan mengelola lingkungan hidup dengan tugas mandiri
pada mata kuliah PKLH ditunjukkan dari uji hipotesis yaitu fhitung < ftabel yaitu sebesar
0,139 < 3,37.
Kata kunci: Berpikir Kreatif, Kemampuan Mengelola Lingkungan Hidup
Science Education Journal (SEJ) j ojs.umsida.ac.id/index.php/SEJ
45
May 2019 j Volume 3 j Issue 1
Ahmad Pengaruh Kemampuan Berpikir Kreatif Terhadap Kemampuan Mengelolah Lingkungan Hidup dengan Pendekatan Berbasis Masalah pada Matakuliah PKLH
PENDAHULUAN
Menurut Huda (2011) pembelajaran adalah sebagai hasil dari
memori, kognisi dan metakognisi yang berpengaruh ter-
hadap pemahaman. Di dalam proses pembelajaran dihara-
pkan menghasilkan luaran yang menghasilkan kemampuan
kompetensi yaitu kreatif, kritis dan analitik. Oleh karena itu
para mahasiswa diharapkan memiliki diantara kemampuan
tersebut. Pembelajaran pada mata kuliah Pendidikan Kepen-
dudukan dan LingkunganHidup (PKLH) adalah pembelajaran
dalam suatu mata kuliah yang bertujuan membahas perilaku
manusia dengan lingkungan, dampak lingkungan, perbaikan
lingkungan dan perlindungan terhadap lingkungan hidup
berdasarkan peraturan, analisis mengenai lingkungan serta
pembangunan berkelanjutan yang ramah terhadap lingkun-
gan. Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 pasal
1 ayat 1, Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan
ke semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup, terma-
sukmanusia dan perilakunya, yangmempengaruhi kelangsun-
gan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk
hidup lainnya, (Indonesia and Nusantara (1997)).
Konsep penting yang dapat diambil berdasarkan
perundang-undangan tersebut dalam kegiatan pembela-
jaran atau perkuliahan PKLH adalah memberikan penge-
tahuan, keterampilan dan membangun pola pikir maha-
siswa untuk dapat membangun manusia yang memiliki per-
ilaku dan tindakan yang dapat mempengaruhi kelangsun-
gan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk
hidup lainnya. Oleh sebab itu pembelajaran atau perkuliahan
PKLH menekankan kepada kemampuan mahasiswa untuk
melakukan tindakan perubahan dan perbaikan lingkungan.
Proses pembelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup yang
dilaksanakan hendaknyamerupakan suatu prosesmengorgan-
isasi nilai dan memperjelas konsep-konsep untuk membina
keterampilan dan sikap yang diperlukan untuk memahami
dan menghargai antar hubungan manusia, kebudayaan, dan
lingkungan fisiknya (Desfandi (2015)). Adapun tujuan dari
Pendidikan kependudukan dan Lingkungan Hidup, Yaitu :
a. Kesadaran : Mengembangkan kesadaran serta kepekaan
manusia pribadi maupun kelompok akan lingkungan hidup
dengan masalahnya.
b. Pengetahuan : Mengembangkan pengetahuan manusia
tentang lingkungan hidup beserta masalahnya serta tanggung
jawab dan peranan manusia di dalamnya.
c. Sikap : Mengembangkan nilai sosial, perhatian akan
lingkungan hidup serta motivasi untuk secara aktif ikut serta
dalam melindungi dan memperbaiki.
d. Keterampilan : Mengembangkan keterampilan dalam
memecahkan masalah lingkungna hidup.
e. Kemampuan evaluasi : Mengembangkan kemampuan
evaluasi kegiatan pendidikan kependudukan dan lingkungan
hiduo (PKLH) dari sudut pandang ekologis, politik, ekonomi,
sosial, estetika dan pendidikan.
f. Partisipasi : Mengembangkan perasaan tanggung jawab
akan masalah lingkungan hidup semi pengambilan keputu-
san dan tindakan yang tepat dalam pemecahannya (Edward
(2014)).
Berdasarkan tujuan perkuliahan Pendidikan Kepen-
dudukan dan Lingkungan Hidup tersebut maka perkulia-
han dapat diwujudkan dengan membangun pola pikir maha-
siswa agar tindakan dan perbaikan lingkungan dapat terca-
pai salah satunya membangun kreativitas mahasiswa dalam
melakukan tindakan perbaikan lingkungan. Menurut Far-
dah (2012) mendiskirpsikan kreativitas sebagai proses dari:
1) mengetahui adanya masalah, kesenjangan informasi, unsur
yang hilang, 2) memahami masalah, 3) membuat dugaan dan
merumuskan hipotesis, 4) menguji hipotesis dan evaluasi; 5)
mengkomunikasikan hasilnya. Dari pendapat tersebutmenun-
jukkan bahwa kreativitas adalah kemampuan yang dimiliki
oleh mahasiswa dalam menyelesaikan masalah untuk dapat
diselesaikan melalui kegiatan pengamatan atau analisis yang
terdiri dari beberapa tahapan yaitu menganalisis masalah
atau pemerolehan informasi mengenai masalah, membuat
hipotesis, evaluasi danmengkomunikasikan hasil dari temuan.
Sedangakan berpikir kreatif adalah suatu proses berpikir
yang menghasilkan bermacam-macam kemungkinan ide dan
cara secara luas dan beragam (Putra (2012)). Selanjutnya
menurut Suryadi (2012) berpikir kreatif adalah berpikir yang
mampu melahirkan banyak ide-ide dan gagasan, menemukan
banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah yang
dimana penekanannya pada kuantitas, ketepatgunaan, dan
keragaman jawaban. Jadi berpikir kretif adalah proses berpikir
dalam menyelesaikan masalah dengan menekankan pada
kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman jawaban. Menu-
rut Rachmawati (2012) kretivitas terbagi atas 3 berdasarkan
kemampuan berpikir positif, yaitu :
1. Kreativitas Daya Cipta yang meliputi memberikan ide –
ide positif, memberikan pendapat kontroktif, Memberisolusi
yang tepat, dan membuat penemuan baru.
2. Kreativitas Daya Rasa yang terdiri dari tenggang rasa
selama pembelajaran, empati, menghargai pendapat orang
lain, dan bersemangat dalam menjalankan tugas.
3. Kreativitas Daya Karsa yang meliputi keberanian
mengambil tindakan, kecepatan dalam berbuat, konsisten
dalam perbuatan dan pelopor dalam bertindak.
Berdasarkan hasil penelitian Putra (2012) terjadi pen-
ingkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang belajar den-
gan model pembelajaran berbasis masalah menjadi lebih baik.
Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian Purnamaningrum
and Probosari (2011) dapat disimpulkan bahwa penerapan
PBL mampumeningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
kelas X-10 SMA Negeri 3 Surakarta. Hal ini dibuktikan den-
gan meningkatnya kemampuan siswa dalam menyampaikan
banyak gagasan, kemampuan siswa dalammengajukan banyak
pertanyaan, kemampuan siswa dalam merancang langkah-
langkah secara terperinci meningkat dari sebelum diterap-
kannya PBL. Dapat disimpulkan bahwa pemberian suatu
masalah dalam kegiatan pembelajaran mengakibatkan ter-
jadinya peningkatan kemampuan berpikir kreatif. Oleh karena
itu kegiatan perkulihan pada mata kuliah Pendidikan Kepen-
dudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) dengan cara mem-
berikan suatu permasalahanmengenai penduduk dan lingkun-
gan hidup dalam bentuk tugasmandiri yang dapat diselesaikan
secara kelompok atau mandiri untuk menghasilkan kemam-
puan berpikir kreatif.
Berdasarkan hasil penelitian Astuti (2016) bahwa : a.
nilai rata-rata sikap siswa SMP Negeri 7 Yogyakarta terhadap
lingkungan lebih tinggi dibandingkan dengan tindakan siswa
terhadap lingkungan. b. tingkat kepedulian lingkungan pada
siswa SMP Negeri 7 Yogyakarta sebagai sekolah Adiwiyata
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dalam kategori sangat baik, akan tetapi perlu ditingkatkan
lagi, karena kepedulian lingkungan akan menentukan kuali-
tas lingkungan. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa kepedulian lingkungan dipengaruhi oleh sikap dari
pada tindakan dalam merubah lingkungan. Oleh sebab itu
perlu dibangunnya kemampuan berpikir kreatif untuk meny-
atukan antara sikap dan tindakan sehingga dapat membangun
kepedulian terhadap lingkungan khususnya pada lingkungan
hidup disekitar tempat tinggalnya.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat dibuat
rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut adakah
pengaruh antara kemampuan berpikir kreatif terhadap
kemampuan mengelola lingkungan hidup dengan pendekatan
berbasis masalah pada mata kuliah PKLH. Adapun tujuan dari
kegiatan penelitian yang dilakukan adalah mengetahui seber-
apa besar pengaruh kemampuan berpikir kreatif mahasiswa
dengan pendekatan berbasis masalah terhadap kemampuan
mengelola lingkungan hidup pada mata kuliah PKLH.
METODE PENELITIAN
Dalam kegiatan penelitian ini peneliti menggunakan metode
quasi eksperimen dimana hanya membuat perlakuan peneli-
tian tidak pada eksperimen murni. Sampel dalam kegiatan
penelitian ini adalah para mahasiswa pendidikan fisika tahun
ajaran 2017/2018 yakni kelas R4A berjumlah 29 orang. Dalam
mengambil data penelitian, peneliti memberikan angket
kepada sampel untuk melihat seberapa besar kemampuan
berpikir kreatif mahasiswa dalam mengelola lingkungan. Soal
angket yang digunakan sudah divalidasi butir soalnya. Untuk
menguji kemampuanmahasiswa dalammengelola lingkungan
hidup, peneliti membuat tugas mandiri yang hasilnya dibuat
berupa laporan kegiatan secara ilmiah berupa kasus lingkun-
gan yang ada disekitar tempat tinggal berupa permasalahan
lingkungan yang terjadi, dampak terhadap lingkungan hidup,
kegiatan memperbaiki lingkungan hidup dan hasil perbaikan
lingkungan terhadap masyarakat. Dalam mengambil data
kemampuan mengelola lingkungan peneliti menggunakan
penskoran penilaian. Sebelum dilakukan pengujian hipote-
sis, peneliti sebelumnya melakukan uji normalitas dan lin-
iearitas antar variabel sehingga dapat diketahui adakah keter-
hubungannya antar masing-masing variabel tersebut. Setelah
melakukan pra uji analisis hipotesis selanjutnya dilakukan uji
hipotesis dengan uji-f untuk mengetahui pengaruh antar vari-
bel uji.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil kegiatan penelitian yang telah dilakukan padamaha-
siswa pendidikan fisika tahun ajaran 2017/2018 yakni kelas
R4A menunjukan hasil sebagai berikut :
A. Hasil Analisis Uji Deskriptif
1. Hasil Analisis Uji Deskriptif Kemampuan Berpikir
Kreatif
Dari hasil analisis uji deskriptif kemampuan berpikir kre-
atif mahasiswa dengan indikator : a. Kemampuan mengkritisi
danmenganalisismasalah, b. Kemampuanmengobservasi atau
meneliti, c. Kemampuan melakukan menyimpulkan. Adapun
hasil penelitian disajikan pada Gambar 1:
[Figure 1 about here.]
Berdasarkan histogram analisis tersebut menunjukkan
bahwa adanya variasi kemampuan berpikir kreatif maha-
siswa dimana kemampuan berpikir kreatif mahasiswa lebih
dominan pada penskoran antara 75-80 menunjukkan bahwa
kemampuan untuk menganalisis, mengobservasi dan mem-
buat kesimpulan berdasarkan pemahaman akan permasala-
han yang dihadapi untuk menimbulkan kemampuan untuk
berbuat kreatif dalam merubah permasalahan lingkungan.
Dari grafik tersebut menunjukkan lengkungan menuju ke
arah kanan, menunjukkan bahwa adanya indikasi peruba-
han secara positif kemampuan berpikir kreatif mahasiswa, hal
ini disebabkan karena masing-masing mahasiswa diberikan
tugas mandiri berupa pendekatan pembelajaran pembe-
rian masalah mengenai perbaikan lingkungan mengakibatkan
adanya perubahan pengaruh secara signifikan. Dalam hasil
uji analisis tersebut menunjukkan bahwa kemampuan untuk
berpikir kreatif dan menghasilkan keluaran berupa penye-
lesaian masalah berdasarkan kemampuan mahasiswa dalam
melakukan kemampuan untuk menganalisis, mengobservasi
dan membuat simpulan dari pola pikir kreatif diharap-
kan menghasilkan tindakan kreatif dalam memperbaiki dan
memanfaatkan lingkungan hidup dengan secara optimal
berdasarkan aturan atau azas lingkungan.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Putra (2012)
terjadi peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang
belajar dengan model pembelajaran berbasis masalah men-
jadi lebih baik. Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian Pur-
namaningrum and Probosari (2011) dapat disimpulkan bahwa
penerapan PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa kelas X-10 SMA Negeri 3 Surakarta. Hal ini
dibuktikan dengan meningkatnya kemampuan siswa dalam
menyampaikan banyak gagasan, kemampuan siswa dalam
mengajukan banyak pertanyaan, kemampuan siswa dalam
merancang langkah-langkah secara terperinci meningkat dari
sebelum diterapkannya PBL. Oleh karenanya kemampuan
berpikir kreatif dengan penggunaan pendekatan pembelajaran
berbasis masalah mempengaruhi peningkatan kemampuan
berpikir kreatifmahasiswa dalam setiap kegiatan pembelajaran
yang dilakukannya.
2. Hasil Analisis Uji Deskriptif Kemampuan
Mengelola Lingkungan Hidup
Dari hasil analisis uji deskriptif kemampuan mahasiswa dalam
mengelola lingkungan hidup disekitar tempat tinggal maha-
siswa dengan indikator uji : (a) menyadari dan merasa ter-
panggil untukmemperhatikan lingkunganhidupdanmasalah-
masalah yang menyertainya (b) memiliki pengetahuan, keter-
ampilan motivasi dan tanggung jawab untuk mengambil tin-
dakan pemecahan masalah lingkungan hidup. Hasil kemam-
puan siswa dalam mengelolah lingkungan hidup disajikan
pada Gambar 2 :
[Figure 2 about here.]
Gambar 2 menunjukkan bahwa adanya variasi kemam-
puan mahasiswa dalam mengelola lingkungan hidup dimana
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kemampuan mahasiswa dalam mengelola lingkungan hidup
lebih dominan pada penskoran antara 38-40 menunjukkan
bahwa kemampuan untuk memberikan penyadaran pada
masyarakat agar menyadari dan merasa terpanggil untuk
memperhatikan lingkungan hidup dan masalah-masalahnya
berupa pengetahuan, keterampilan motivasi dan tanggung
jawab untuk mengambil tindakan pemecahan masalah
lingkungan mengalami arah grafik secara negatif. Dari grafik
tersebut menujukan kearah perubahan negatif dibuktikan
dari grafik melengkung kearah kiri, hal ini disebabkan
karena mahasiswa masih belum mampu melakukan peruba-
han pada masyarakat dalam mengelola lingkungan hidup
agar masyarakat dapat menyadari atau merasa terpanggil
untuk melakukan perubahan lingkungan pada tempat ting-
gal mereka. Penggambaran grafik tersebut menunjukan bahwa
mahasiswa merasa masih belum bisa membuat masyarakat
yang berada disekelilingnya khususnya tempat tinggal mereka
untuk dapat termotivasi, menyadari dan masih belum mem-
peroleh banyak informasi yang menjadikan sebuah penge-
tahuan serta keterampilan dalammelakukan tindakan peruba-
han lingkungan.
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil peneli-
tian Astuti (2016) bahwa : a. nilai rata-rata sikap siswa SMP
Negeri 7 Yogyakarta terhadap lingkungan lebih tinggi diband-
ingkan dengan tindakan siswa terhadap lingkungan.
b. tingkat kepedulian lingkungan pada siswa SMP Negeri
7 Yogyakarta sebagai sekolah Adiwiyata dalam kategori san-
gat baik, akan tetapi perlu ditingkatkan lagi, karena kepedulian
lingkungan akan menentukan kualitas lingkungan. Dari hasil
penelitian yang telah dilakukan dan membandingakan hasil
penelitian sebelumnya menunjukan bahwa adanya kelema-
han pada masing-masing peserta didik atau mahasiswa
pada masing-masing tingkatan dimana sikap untuk mem-
perlakukan atau memperbaiki lingkungan hidup sangat baik
namun untuk melakukan tindakan atau kegiatan mengajak
masyarakat berupa pengaplikasian untuk ikut perbaikan ter-
hadap lingkungan khususnya pada lingkungan tempat ting-
gal mengalami kesulitan atau bahkan masyarakat sekitar tidak
termotivasi untuk melakukan perbaikan atau perubahan ter-
hadap lingkungan.
B. Hasil Analisis Uji Linearitas Regresi
Kemampuan Berpikir Kreatif terhadap
Kemampuan Mengelola Lingkungan Hidup
dengan Pendekatan Berbasis Masalah.
Berdasarkan hasil analisis uji liniearitas regresi antara kemam-
puan berpikir kreatif terhadap kemampuan mengelola
lingkungan hidup dengan pendekatan berbasismasalahmenu-
jukkan hasil pada Tabel 1:
[Table 1 about here.]
Tabel 1 menunjukkan bahwa adanya kelianeritasan dimana
taraf sig.>0,05, yaitu 0,652. Maka data hasil uji linear-
itas Kemampuan Berpikir Kreatif Terhadap Kemampuan
Mengelola Lingkungan Hidup dengan pendekatan Berbasis
Masalah terjadi hubungan kelinearitasan. Berdasarkan Tabel 1
tersebut jelas bahwa adanya hubungan saling mempengaruhi
atau kelinearitasan dimana kemampuan berpikir kreatif den-
gan pendekatan berbasis masalah akanmemberikan pengaruh
terhadap kemampuan mahasiswa dalam mengelola lingkun-
gan hidup. Dengan adanya keterhubungan antara kemam-
puan berpikir kreatif dengan pendekatan berbasis masalah
akan membuat para mahasiswa dapat mampu mengelola
lingkungan hidup. Kemampuan berpikir kreatif dengan pen-
dekatan berbasismasalahmendorong seseorang untukmampu
merubah keadaanmenjadi suatu nilai lebih dari pada sebelum-
nya. Oleh karenanya adanya keterhubungan antara kemam-
puan berpikir kreatif dengan pendekatan berbasis masalah
akan mendorong mahasiswa untuk merubah dan memper-
baiki dalam pengelolaan lingkungan hidup menjadi sesuatu
nilai lebih atau berharga yaitu pelestarian dan pengelolaan
akan sumber daya yang ada dilingkungan hidup.
C. Analisis Uji Hipotesis Data Penelitian
Hasil Analisis Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kreatif
dengan Pendekatan Berbasis Masalah Terhadap Kemam-
puan Mengelola Lingkungan Hidup.
Dari hasil analisis Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kre-
atif dengan pendekatan berbasis masalah Terhadap Kemam-
puan Mengelola Lingkungan Hidup menujukkan hasil pada
Tabel 2.
[Table 2 about here.]
Berdasarkan Tabel 2 hasil uji hipotesis antara kemampuan
berpikir kreatif terhadap kemampuan mengelola lingkungan
hidup menunjukkan bahwa adanya pengaruh secara tidak
langsung antara kemampuan berpikir kreatif terhadap kemam-
puan mengelola lingkungan hidup dengan pendekatan berba-
sis masalah pada mata kuliah pendidikan kependudukan dan
lingkungan hidup (PKLH). Dibuktikan dari data analisis uji
hipotesis penelitian dengan uji-t dengan kriteria persyaratan
data yaitu jika fHitung > fTabel maka H0 ditolak dan H1 diter-
ima, sebaliknya jika fHitung < fTabel makaH0 diterima danH1
ditolak serta dengan taraf signifikan 0,05 dengan dkpembilang =
k dan dkpenyebut = n-k-1 menghasilkan analisis yaitu fHitung
< fTabel atau 0,139 < 3,37 diartikan bahwa H0 diterima dan
H1 ditolak. Dari hasil analisis tersebut dapat dijabarkan seba-
gai berikut :
a. kemampuan berpikir kreatif dapat memberikan dampak
positif bagi kegiatan pengelolaan lingkungan hidup dimana
kemampuan mahasiswa dalammenganalisis, mengidentifikasi
dan merumuskan serta menyimpulkan suatu masalah men-
jadikan suatu produk pengaplikasian dari suatu pemikiran kre-
atifmahasiswa secara tidak langsung.Hal ini terbukti dari anal-
isis uji deskripsi penelitian yaitu dari grafik histogrammenun-
jukkan arah grafik kearah kanan dengan skor tertinggi 75-80.
b. kemampuan dalammengelola lingkungan hidup berupa
kemampuan untuk membentuk suatu kesadaran terhadap
permasalahan lingkungan melalui pengetahuan, keterampi-
lan motivasi dan tanggung jawab untuk mengambil tindakan
pemecahan masalah lingkungan hidup melalui serangka-
ian proses berpikir analitik, kritis sehingga menghasilkan
suatu produk pengaplikasian dari kemampuan berpikir kreatif
mahasiswa secara tidak langsung. Terbukti adanya keterkaitan
hubungan secara tidak langsung antara kemampuan berpikir
kreatif terhadap kemampuan mengelola lingkungan hidup
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dengan pendekatan berbasis masalah pada uji analisis hipote-
sis dimana fHitung < fTabel atau 0,139 < 3,37.
c. Kemampuan dalammengelola lingkungan hidup berupa
tindakan atau kegiatan hanya dimiliki oleh beberapa maha-
siswa saja terbukti dari kesadaran, motivasi, pengetahuan
dan keterampilan yang dimiliki oleh mahasiswa hanya ter-
batas pada bagaimana melakukan perbaikan bukan solusi
yang nyata berupa kegiatan aktif mengelola lingkungan hidup.
Terbukti dari hasil uji analisis deskripsi data dimana pada
grafik histogram tersebut menunjukkan skor antara 38 - 40
kearah kiri. Menunjukan bahwa mahasiswa hanya menyele-
saikan suatu permasalahan secara berpikir kreatif namunmen-
galami kesulitan dalam mengelola lingkungan hidup berupa
tindakan secara nyata. Kemungkinan kesulitan tersebut pada
orang yang diajak untuk melakukan perubahan lingkungan.
Dapat diartikan bahwa mahasiswa dapat mengelola lingkun-
gan hidup khususnya disekitar lingkungan rumah berupa pro-
duk hasil fikiran kreatif mahasiswa namun mengalami kesuli-
tan bagaimana melakukan tindakan atau penerapan secara
nyata pada masyarakat berupa ajakan untuk melakukan pen-
gelolaan lingkungan hidup secara bersama-sama. Inilah yang
menyebabkan keterhubungan pengaruh kemampuan berpikir
kreatif terhadap kemampuan mengelola lingkungan hidup
dengan pendekatan berbasis masalahmenjadi tidak terhubung
atau memberikan pengaruh secara tidak langsung.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Kemampuan berpikir kreatif dapatmemberikan dampak
positif bagi kegiatan pengelolaan lingkungan hidup.
2. Kemampuan dalammengelola lingkungan hidup berupa
kemampuan untuk membentuk suatu kesadaran terhadap
permasalahan lingkungan melalui pengetahuan, keterampi-
lan motivasi dan tanggung jawab untuk mengambil tindakan
pemecahan masalah lingkungan hidup melalui serangka-
ian proses berpikir analitik, kritis sehingga menghasilkan
suatu produk pengaplikasian dari kemampuan berpikir kreatif
mahasiswa secara tidak langsung.
3. Kemampuan dalammengelola lingkungan hidup berupa
tindakan atau kegiatan hanya dimiliki oleh beberapa maha-
siswa saja terbukti dari kesadaran, motivasi, pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki oleh mahasiswa hanya terbatas
pada bagaimanamelakukan perbaikan bukan solusi yang nyata
berupa kegiatan aktif mengelola lingkungan hidup.
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TABLE 1 j Analisis Uji Linearitas Regresi Kemampuan Berpikir Kreatif Terhadap Kemampuan Mengelola Lingkungan Hidup dengan Pendekatan Berbasis Masalah
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Kemampuan Mengelola lingkungan * (Combined) 238.156 10 23.816 .698 .715
Between Groups Linearity 4.375 1 4.375 .128 .724
Deviation from Linearity 33.781 9 25.976 .761 .652
Kemampuan Berpikir Kreatif Within Groups 14.395 18 34.133
Total 52.552 28
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TABLE 2 jHasil Analisis Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kreatif Terhadap Kemampuan Mengelola LingkunganHidup
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 4.375 1 4.375 .139 .712a
1 Residual 848.177 27 31.414
Total 852.552 28
a. Predictors: (Constant), Kemampuan Berpikir Kreatif
b. Dependent Variable: Kemampuan Mengelola Lingkungan
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FIGURE 1 jHistogram Kemampuan Berpikir Kreatif
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FIGURE 2 jHistogram Kemampuan Mengelola Lingkungan Hidup
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